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ABSTRACT
PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus polyrhizus) DALAM MEDIA SITRAT
KUNING TELUR
 TERHADAP DAYA TAHAN HIDUP SPERMATOZOA SAPI 
ACEH YANG DISIMPAN PADA SUHU 4â„ƒ
ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kulit buah naga merah dalam media sitrat kuning telur terhadap
daya tahan hidup spermatozoa sapi aceh setelah pendinginan. Semen ditampung dari 1 ekor pejantan umur 3 tahun sehat,
menggunakan vagina buatan. Semen yang berkualitas baik dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan penambahan ekstrak kulit buah
naga merah; 0,00 g/100 ml (P0); 0,2 g/100 ml (P1); 0,4 g/100 ml (P2); 0,6 g/100 ml (P3); dan 0,8 g/100 ml (P4) dalam media sitrat
kuning telur dan disimpan dalam suhu 4â„ƒ. Pengamatan daya tahan hidup spermatozoa dilakukan setiap hari selama 5 hari. Data
yang diperoleh dianalisa dengan analysis of varian (ANOVA) pola satu arah yang dilanjutkan dengan uji berganda Duncan. Hasil
pengamatan daya tahan hidup spermatozoa setelah pendinginan pada perlakuan P0; P1; P2; P3; dan P4 secara berturut-turut 3,8;
4,6; 3,6; 1,0; dan 0,0 hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak kulit buah naga merah dalam media sitrat
kuning telur berpengaruh secara nyata (P
